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ABSTRAK

Teks-teks pidato Presiden Joko Widodo (Jokowi) memuat kategori fatis dan ungkapan sapaan
bahasa Indonesia. Terkait itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kategori fatis dan
ungkapan sapaan bahasa Indonesia dalam teks pidato Presiden Jokowi. Teks pidato Presiden
Jokowi diambil dari laman Sekretariat Kabinet Republik Indonesia. Penelitian ini berjenis
penelitian kualitatif dan bermetode deskriptif kualitatif. Metode dan teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah metode simak , teknik dasar teknik sadap, dan diikuti teknik lanjutan teknik
simak bebas libat cakap (SBLC) dan catat. Metode dan teknik analisis data yang digunakan adalah
metode padan, teknik dasar teknik pilah unsur penentu (PUP), dan diikuti teknik lanjutan teknik
hubung banding menyamakan (HBS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori fatis bahasa
Indonesia dalam teks pidato Presiden Jokowi berupa kata fatis (berjumlah 7 buah data) dan frase
fatis (berjumlah 24 buah data). Selanjutnya, ungkapan sapaan bahasa Indonesia dalam teks pidato
Presiden Jokowi berupa frasa sapaan terkait jabatan (berjumlah 12 buah data) dan frasa sapaan
terkait status sosial (berjumlah 5 buah data). Presiden Jokowi aktif menggunakan kategori fatis
bahasa Indonesia dalam pidato-pidatonya guna memulai, mempertahankan, atau mengukuhkan
komunikasi antara pembicara (Presiden Jokowi) dan kawan bicara (audiens yang menyimak
pidato Presiden Jokowi). Selain itu, Presiden Jokowi aktif menggunakan ungkapan sapaan dalam
pidato-pidatonya guna menghormati orang lain/audiens yang memiliki jabatan tertentu atau status
sosial tertentu.

Kata kunci: kategori fatis, ungkapan sapaan, pidato

A. PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan bahasa-bahasa
lainnya (Sudaryanto & Sahayu, 2020; Sudaryanto & Widodo, 2020). Salah satu keunikan
dalam bahasa Indonesia adalah adanya kategori fatis. Istilah kategori fatis diilhami oleh
konsep Malinowski, yaitu phatic communion. Kategori fatis berbeda akan muncul dalam
deskripsi bahasa, baik ragam standar maupun ragam nonstandar. Kategori fatis berbeda

dengan interjeksi; interjeksi bersifat emotif, sedangkan kategori fatis bersifat
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komunikatif. Kategori fatis menitikberatkan pada aspek komunikasi antara pembicara dan
kawan bicara. Keunikan lain dalam bahasa Indonesia adalah adanya ungkapan sapaan.
Ungkapan sapaan akan muncul dalam deskripsi bahasa, baik ragam standar maupun
ragam nonstandar. Sapaan dalam bahasa Indonesia ragam standar, seperti Bapak, Ibu,
Saudara, Bapak Ibu sekalian, dan lain-lain. Sementara itu, sapaan dalam bahasa
Indonesia ragam nonstandar, seperti gue, kamu, dan lain-lain.

Dua keunikan dalam bahasa Indonesia di atas dapat dijumpai dalam teks pidato
Presiden Joko Widodo. Dalam tulisan ini, ada empat teks pidato Presiden Jokowi yang
dikaji dari aspek kategori fatis dan ungkapan sapaan, yaitu (1) sambutan penyerahan zakat
kepada Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) pada 28 Maret 2023, (2) sambutan
peresmian pengoperasian kereta api (KA) Lintas Makassar-Parepare Antar Maros-Barru
dan Depo KA Maros pada 29 Maret 2023, (3) pidato peresmian Taman Kehati
Sawerigading Wallacea pada 30 Maret 2023, dan (4) pidato peresmian Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK) Lido di Kabupaten Bogor, Jawa Barat pada 31 Maret 2023. Keempat teks
pidato Presiden Jokowi diambil dari laman Sekretariat Kabinet Republik Indonesia.

Terkait itu, sejumlah kajian kategori fatis dan ungkapan sapaan dalam bahasa
Indonesia telah dilakukan oleh para sarjana di Indonesia. Sebagai contoh, kajian kategori
fatis dalam bahasa Indonesia telah dilakukan oleh Puspitasari (2007), Kulsum (2012),
Suharyo (2013), Qurniati (2014), Akbar (2018), Permana & Lesmana (2018), Yuanita
(2018), Pratiwi & Agustina (2019), Rahmi & Ramadhan (2019), Fitriani (2020), Ma’rifah
(2021), dan Risnawati, dkk. (2021).

Kedua belas kajian kategori fatis itu belum ada yang berfokus pada teks pidato
Presiden Jokowi. Selanjutnya, kajian ungkapan sapaan dalam bahasa Indonesia juga telah
dilakukan oleh Karenisa (2019), Permana & Sabardila (2019), Marganingsih, dkk.
(2022), dan Rolyna (2022). Seperti halnya kajian kategori fatis, keempat kajian sapaan
tadi belum ada yang berfokus pada teks pidato Presiden Jokowi. Atas pertimbangan hal
di atas, ketertarikan peneliti dalam mengkaji kategori fatis dan ungkapan sapaan dalam
teks pidato Presiden Jokowi. Kategori fatis dan ungkapan sapaan banyak dijumpai dalam
teks pidato Presiden Jokowi. Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan kategori fatis
dan ungkapan sapaan bahasa Indonesia dalam teks pidato Presiden Jokowi.

B. METODOLOGI PENELITIAN
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Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif. Bogdan & Taylor (lewat
Moleong, 2022: 4) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Pada penelitian ini, ditempuh metode pengamatan atas
kategori fatis dan ungkapan sapaan dalam teks pidato Presiden Jokowi, dan pemanfaatan
dokumen berupa teks-teks pidato Presiden Jokowi. Ada empat teks pidato Presiden
Jokowi yang dikaji, yaitu (1) sambutan penyerahan zakat kepada Badan Amil Zakat
Nasional (Baznas) pada 28 Maret 2023, (2) sambutan peresmian pengoperasian kereta api
(KA) Lintas Makassar-Parepare Antar Maros-Barru dan Depo KA Maros pada 29 Maret
2023, (3) pidato peresmian Taman Kehati Sawerigading Wallacea pada 30 Maret 2023,
dan (4) pidato peresmian Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Lido di Kabupaten Bogor,
Jawa Barat pada 31 Maret 2023.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak
(Zaim, 2014: 89). Metode simak dilakukan dalam penyimakan penggunaan kategori fatis
dan ungkapan sapaan dalam teks pidato Presiden Jokowi. Teknik dasar yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik sadap (Zaim, 2014: 89). Teknik sadap dilakukan
dengan penyadapan kategori fatis dan ungkapan sapaan dalam teks pidato Presiden
Jokowi. Teknik lanjutan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak bebas
libat cakap (SBLC) dan teknik catat (Zaim, 2014: 90-91). Teknik SBLC dan teknik catat
dilakukan dengan penyimakan penggunaan kategori fatis dan ungkapan sapaan dalam
teks pidato Presiden Jokowi tanpa melakukan percakapan, serta melakukan pencatatan
data.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan
(Zaim, 2014: 98). Metode padan yaitu alat penentunya terlepas dan tidak menjadi bagian
dari bahasa yang diteliti. Pada penelitian ini, alat penentu metode padan adalah kenyataan
yang ditunjuk oleh bahasa, atau istilah lainnya disebut referen bahasa. Teknik dasar yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pilah unsur penentu (PUP) dengan jenis
penentunya berupa daya pilah referensial (Zaim, 2014: 102). Teknik PUP dilakukan
referen bahasa pada umumnya adalah peristiwa atau kejadian. Setiap peristiwa
melibatkan berbagai tokoh yang memiliki peranan penting di dalamnya. Teknik lanjutan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik hubung banding menyamakan (HBS)
(Zaim, 2014: 106). Dipilihnya teknik HBS karena peneliti mencari kesamaan antara
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kategori fatis dan unsur datanya dalam teks pidato Presiden Jokowi, serta antara ungkapan
sapaan dan unsur datanya dalam teks pidato Presiden Jokowi.
C. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian dan pembahasan kategori fatis dan ungkapan sapaan dalam teks
pidato Presiden Jokowi dijabarkan dalam bagian ini. Pada teks pidato Presiden Jokowi
terkait penyerahan zakat kepada Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) pada 28 Maret
2023, terdapat 8 data kategori fatis, baik yang berbentuk kata fatis maupun frase fatis.
Bentuk kata fatis, di antaranya, (1) Bismillahirrahmanirrahim dan (2) Alhamdulillah.
Bentuk frase fatis, di antaranya, (3) Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh, (4)
Yang saya hormati Bapak Wakil Presiden, para ketua lembaga-lembaga tinggi negara,
para menteri, Ketua Bagnas yang saya hormati, (5) Bapak-Ibu sekalian yang saya
hormati, (6) Bapak-l1bu hadirin yang saya hormati, (7) Terima kasih, dan (8)
Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Selain kategori fatis, dalam teks pidato Presiden Jokowi terkait penyerahan zakat
kepada Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) pada 28 Maret 2023 juga terdapat ungkapan
sapaan berupa frasa terkait jabatan dan status sosial. Frasa ungkapan sapaan terkait
jabatan, di antaranya, (9) Bapak Wakil Presiden, (10) para ketua lembaga-lembaga tinggi
negara, (11) para Menteri, dan (12) Ketua Baznas. Frasa ungkapan sapaan terkait status

sosial, di antaranya, (13) Bapak-1bu sekalian dan (14) Bapak-Ibu hadirin.
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Penyerahan Zakat kepada Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Tahun
2023, di Istana Negara, Provinsi DKI Jakarta, 28 Maret 2023

Humas 28 Mare 2023 Samiaton 00 Kol
° Sambutan Presiden Joko Widedo poda Penyerahan Zakat kepada Badan Amil Zakat Nasional [Baznos) Tahun 2023, 28
Maret 2023

Bismmilaturahmanimatum.
Asalamu'alaikum warahmatullahi wabarnckatuh,

(i) Yang saya hormati Bapak Wakil Presiden, par ketua kmbaga-lembaga tinggi negeen, pora menteri, Ketua Bazmas yang
sayo hormiati;

@ Bapak-Ibu sekalian yang saya homat, @ a

Aramduliloh kita bersyukur ke hadirat Alloh Subhanahu wo tals karena diberikon kesempeatan, kekuatan, dan nikmat . @

Gambar 1. Teks Pidato Presiden Jokowi pada 28 Maret 2023
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Pada teks pidato Presiden Jokowi terkait peresmian pengoperasian kereta api (KA)
Lintas Makassar-Parepare Antar Maros-Barru dan Depo KA Maros pada 29 Maret 2023,
terdapat 9 data kategori fatis, baik yang berbentuk kata fatis maupun frase fatis. Bentuk
kata fatis, yaitu (15) Bismillahirrahmanirrahim dan (16) Insyaallah. Bentuk frase fatis,
di antaranya, (17) Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh, (18) Selamat siang,
(19) Salam sejahtera bagi kita semuanya, (20) Bapak 1bu sekalian yang saya hormati,
(21) Terima kasih, dan (22) Wassalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Selain kategori fatis, dalam teks pidato Presiden Jokowi terkait peresmian
pengoperasian kereta api (KA) Lintas Makassar-Parepare Antar Maros-Barru dan Depo
KA Maros pada 29 Maret 2023 juga terdapat ungkapan sapaan berupa frasa terkait status

sosial, yaitu (23) Bapak Ibu sekalian.

M | . seresattbirerfemtbin x|+

T T I - . : v g & -

SEKRETARLAT KABINET
REPLBLIK INDONESLA

Peresmian Pengoperasian (Kereta Api) KA Lintas Makassar-Parepare
Antar Maros-Barru dan Depo KA Maros, di Kabupaten Maros,
Provinsi Sulawesi Selatan, 29 Maret 2023

Humas 29 Maret 2023 Sambatan 370 Kaki

i poR B e LlEx

Sambutan Presiden Joko Widodo pada Perssmian Pengoperasian Kersta Api (KA) Lintas Makassar-Parspare Antar
Maros-Barru dan Depo KA Maros, 29 Maret 2023

o0

Bismillhirmahmanimahim

(Y Selomat siang,

()
@ L Bt sejolviin boagi It SefwSrpa. @ o
"

Gambar 2. Teks Pidato Presiden Jokowi pada 29 Maret 2023

Pada teks pidato Presiden Jokowi terkait peresmian Taman Kehati Sawerigading
Wallacea pada 30 Maret 2023 terdapat 7 kategori fatis, baik yang berbentuk kata fatis
maupun frase fatis. Bentuk kata fatis, yaitu (24) Bismillahirrahmanirrahim. Bentuk frase
fatis, di antaranya, (25) Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh, (26) Selamat
siang, (27) Salam sejahtera bagi kita semuanya, (28) Bapak-1bu sekalian yang saya
hormati, (29) Terima kasih, dan (30) Wassalamu alaikum warahmatullah wabarakatuh.
Selain kategori fatis, dalam teks pidato Presiden Jokowi terkait peresmian Taman Kehati
Sawerigading Wallacea pada 30 Maret 2023 juga terdapat ungkapan sapaan berupa frasa

terkait status sosial, yaitu (31) Bapak-1bu sekalian.
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SERRETARLAT KABINE
REPURLIK [SDONESLA

Peresmian Taman Kehati Sawerigading Wallacea, di Kabupaten Luwu

. L. . &
Timur, Provinsi Sulawesi Selatan, 30 Maret 2023
w
Humaos. kosikan 30 Maret 2023 K Sambutan 256 Kali N
° Sambutan Presiden loka Widodo poda jian Taman Keheti igading Wallacea, 30 Maret 2023

Selamat siang,
Salom seyahtera bagi kina semuanya.

(C\‘ Bapok-lbu sekallon yang saya hormati,
= Saya menyambut baik kerja sama tad| yang sudah ditandatongani oleh empat negara. Ada Indonesa ~karena MIND 1D ini

odalgh juga pemegang saham di PT Vale=, kemudian PT Vale berarti oda negam Brasil di sity, sekaang ditambah oleh
@ negama Tiongkok dan juga Amesikn Serikat. Jodi, di Kabupoten Luwu Timur, Provins Sulawesi Selatan, akan oda kerja sama
emoat neaora vana ke deoanmva kita haaokan memberikon kontribusi kecado PORE di orownsl. di kobuoaten. dan

Gambar 3. Teks Pidato Presiden Jokowi pada 30 Maret 2023

Pada teks pidato Presiden Jokowi terkait peresmian Kawasan Ekonomi Khusus
(KEK) Lido di Kabupaten Bogor, Jawa Barat pada 31 Maret 2023 terdapat 8 kategori
fatis, baik yang berbentuk kata fatis maupun frase fatis. Bentuk kata fatis, yaitu (31)
Bismillahirrahmanirrahim dan (32) banget. Bentuk frase fatis, di antaranya, (33)
Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh, (34) Selamat pagi, (35) Salam
sejahtera bagi kita semua, (36) Yang saya hormati, (37) Terima kasih, dan (38)
Wassalamu "alaikum warahmatullahi wabarakatih.

Selain kategori fatis, dalam teks pidato Presiden Jokowi terkait peresmian Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK) Lido di Kabupaten Bogor, Jawa Barat pada 31 Maret 2023 juga
terdapat ungkapan sapaan berupa frasa terkait jabatan, yaitu (39) Ketua MPR RI,(40) Pak
Menko Perekonomian, (41) para Menteri, (42) Pak Kepala Otorita IKN Nusantara,(43)
Chairman MNC Group Bapak Hary Tanoesoedibjo beserta Ibu, (44) Gubernur Jawa
Barat, (45) Bupati Kabupaten Bogor, dan (46) Wali Kota Bogor. Selain frasa terkait

jabatan, ungkapan sapaan berupa frasa terkait status sosial, yaitu (47) Bapak-Ibu sekalian.
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Peresmian Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Lido, di Kabupaten Bogor, .
Provinsi Jawa Barat, 31 Maret 2023 .
tmas " T —— woKall .
o Keterangan Pers Presiden Joko Widodo seteloh Peresmian Kawasan Exonomi Khusus (KEK) Lido, 31 Maret 2023
0 Prasiclen Republik Indonaesia [Joke Widodo)
Ya, ini seteloh muter todi, ya betul-betul ini sebuah kewasan ekonami khusus yong luor biasa bagusnya. Dengan konsep-
konsep ke depan, oda yong untuk movielang, oda yang untuk theme park, ada yang untuk techng park, oda yang
"f_\' :awaso'\ untuk musik, clcl.a kawasan untuk ctomotif, semuanya komplet dan ini akaon mengenem masyarakat kita yang ingin
L=/ keluar negen untuk berwisata,
Saya ki bogus don yo kaku biso ini cepat disslesaikon dolom waktu yong sesingkot-singkotmya, sehingga kito nanti biso o

nenton knnser musk ati kayok Holywood, semuanya oda di sin, semuonye. Aol mau senton Coachello, semuanya oda,

Gambar 4. Teks Pidato Presiden Jokowi pada 31 Maret 2023
D. SIMPULAN

Kategori fatis bahasa Indonesia dalam teks pidato Presiden Jokowi ditemukan dalam
sejumlah bentuk, antara lain, kata fatis (berjumlah 7 buah data) dan frase fatis (berjumlah
24 buah data). Banyaknya kategori fatis bahasa Indonesia dalam teks pidato Presiden
Jokowi sesuai dengan pendapat Kridalaksana (2008) bahwa kategori fatis adalah kategori
yang bertugas memulai, mempertahankan, atau mengukuhkan komunikasi antara
pembicara dan kawan bicara. Terkait itu, Presiden Jokowi aktif menggunakan kategori
fatis bahasa Indonesia dalam pidato-pidatonya guna memulai, mempertahankan, atau
mengukuhkan komunikasi antara pembicara (Presiden Jokowi) dan kawan bicara
(audiens yang menyimak pidato Presiden Jokowi).

Selain itu, ungkapan sapaan bahasa Indonesia dalam teks pidato Presiden Jokowi
ditemukan dalam sejumlah bentuk, antara lain, frasa sapaan terkait jabatan (berjumlah 12
buah data) dan frasa sapaan terkait status sosial (berjumlah 5 buah data). Presiden Jokowi
aktif menggunakan ungkapan sapaan dalam pidato-pidatonya guna menghormati orang
lain/audiens yang memiliki jabatan tertentu atau status sosial tertentu. Terkait itu, kategori
fatis dan ungkapan sapaan bahasa Indonesia dalam teks pidato Presiden Jokowi dapat
dapat dikenalkan dalam mata kuliah Retorika, Ekspresi Lisan, atau Berbicara pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Selain itu, materi
serupa juga dapat dikenalkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa SMP

dan SMA, terutama pada materi teks pidato.
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